BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

BMT merupakan perpaduan antara Baitul Maal dan Baitut Tamwil
bergerak dalam sektor sosial, simpan pinjam, dan sektor riil. BMT adalah
sebuah lembaga ekonomi berdasarkan syariah islam yang bergerak dalam
upaya pemberdayaan ekonomi umat. Pemberdayaan diartikan bukan hanya
sekedar membagi-bagikan dana kepada masyarakat kurang mampu, tetapi
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat kearah yang lebih
baik, yaitu tercermin dari kualitas hidup, pola pikir, pola sikap, dan

tindakan yang dilakukan berdasarkan atas iman dan tagwa.

Filosofi berdirinya BMT Agawe Makmur ini berawal dari
meletusnya Gunung Merapi yang terjadi pada tahun 1994, Dompet Duafa
Republika berinisiatif untuk menggalang dana dari masyarakat pembaca
koran Repubika Jakarta untuk membantu meringankan beban korban
bencana. Dari sini terkumpulah dana yang kemudian untuk
mengalokasikan dana tersebut, pada tanggal 2 Juli 1995 diresmikan
beroprasinya Baitul Maal wat Tamwil Agawe Makmur Merapi Dompet
Duafa Republika oleh Bapak Wakil Bupati Kabupaten Sleman yang

beralamat di Jalan Turi No 16 Pakem. Tiga bulan sebelumnya, peresmian



15 BMT yang salah satunya BMT Agawe Makmur Merapi Dompet Duafa
Republika, diresmikan oleh Prof.Dr.Ing. B.J Habibie pada tanggal 21 April

1995 Yogyakarta.

Dalam perkembangannya BMT semakin luas cakupannya sehingga
pemberdayaan masyarakat korban Merapi dapat fokus ditangani oleh
Pabrik Tahu Merapita yang dari sisi manajemen juga dipisahkan dari
BMT. Sejak tanggal 23 Desember 2000, kantor BMT pindah di Jalan
Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta sekaligus pengelolaan dana juga
dipisahkan dari dana korban Gunung Merapi sampai sekarang. Kemudian
untuk melayani anggota yang semakin bertambah, dibukalah kantor baru
sekaligus sebagai kantor pusat yaitu di Jalan Agrowisata Murangan
Triharjo Sleman Yogyakarta dan diresmikan oleh Bapak Camat Sleman
pada tanggal 26 Desember 2004. Terhitung sejak Januari 2005 nama BMT
Agawe Makmur Merapi Dompet Duafa Republika berubah menjadi BMT
Agawe Makmur. Untuk memenuhi aspek legal pada tanggal 30 April 1997
BMT memiliki Badan Hukum Serba Usaha (KSU) dengan Surat
Keputusan Koperasi Nomor : 152/BH/KWK.12/1V/1997 tanggal 30 April
1997 dengan wilayah kerja di Kabupaten Sleman. Terdaftar di Departemen
Keuangan RI Direktorat Jenderal Pajak dengan NPWP : 02.398.121.0-

542.000. Seiring minatnya tingkat nasabah di BMT Agawe Makmur, maka



BMT membuka cabang baru di Jalan Nusa Indah No. 27, Wedomartani,

Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pencapaian asset BMT Agawe Makmur hingga saat ini mencapai
21,7 M dengan modal sendiri, SHU, dan jumlah anggota juga mengalami
kenaikan. Tetapi SHU hanya mengalami kenaikan sedikit dikarenakan ada

peraturan pajak yang baru.

VISI :

Menjadi BMT terdepan yang mempunyai nilai setrategis untuk

pengembangan ekonomi umat di Sleman.

MISI :

Menjadi BMT yang sehat, berkembang, dan profesional dengan
mutu pelayanan yang baik, resiko usaha minimal dan tingkat

pengembaliannya yang maksimal.

B. Susunan Kepengurusan BMT Agawe Makmur
Pengurus
Ketua : Priya Budi Santosa, SE
Sekretaris : Nanang Danis WNW, AMd

Bendahara : Kusnanto, SH



Pengawas
Pengawas Syariah : Nashir Harist, LC

Drs. Ahmad Burhani

Pengawas Manajemen : Basit Sugiyanto, SE. AK, MM
Pengelola Maal . Siti Aminah, SE.Sy.
Fundrising : Andri Purnomo

Manager Murangan : Nanang Danis WNW, AMd

Manager Cab. JI. Kaliurang : Wagiman

Manager Cab. Ngablak : Chafidlotul Mila
Manager Cab. Depok : Yanu Marwati
Manager Cab. Pati : Prasetya Utama
Manager Cab. Ambarawa  : M. Ikhwan
Manager Cab. Magetan - M. Ali

C. Hasil Penyebaran Kuesioner

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode sensus
dengan menyebarkan kuesioner pada karyawan BMT Agawe Makmur
yang tersebar di 7 cabang. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner
yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya. Total item pertanyaan
dalam Kkuesioner sebanyak 28 item pertanyaan, yang terdiri dari 11
pernyataan mengenai locus of control, 9 pernyataan mengenai self efficacy,

dan 8 pernyataan mengenai stress kerja karyawan.



Kuesioner yang disebarkan sebanyak 70 kuesioner kepada responden
yang merupakan karyawan BMT Agawe Makmur di 7 cabang di Jawa
Tengah. Penyebaran kuesioner langsung ke 7 cabang yang tersebar di Jawa
Tengah. Pengumpulan kuesioner dilakukan selama 2 (dua) minggu, dari

tanggal 23 Desember 2016 sampai 06 Januari 2017.

Peneliti telah merangkum hasil kuesioner dalam tabel yang
menunjukkan jumlah kuesioner yang dapat digunakan dalam penelitian ini.
Secara keseluruhan total kuesioner yang didistribusikan sebanyak 70
kuesioner, dan jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 60 kuesioner,
total kuesioner yang tidak dapat diolah sebanyak 0. Berdasarkan hal
tersebut, maka total kuesioner yang dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut

untuk penelitian ini adalah sebanyak 60 kuesioner.

Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 70
Kuesioner yang tidak kembali 10
Kuesioner yang kembali 60
Kuesioner yang tidak dapat diolah 0

Kuesioner yang dapat diolah 60



D. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin,
posisi pekerjaan, lama bekerja, dan pendidikan terakhir. Peneliti telah
merangkum karakteristik responden secara terperinci seperti yang

ditunjukkan dalam tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Karakteristik Reponden

Karakteristik Jumlah (orang) Persentase
Jenis Kelamin:
1. Pria 35 58,3 %
2. Wanita 25 41,7 %
Umur:
1. <20 tahun
2. 21-29 18 30 %
tahun 29 48,3 %
3 f’aohjr? 13 21,7 %
4. >40 tahun
Masa Kerja:
1. <1tahun
2. 1-5tahun 11 18,3 %
3. 6-10 tahun 30 50 %
4. >11tahun 19 31,7 %




Pendidikan:
1. Lainnya 30 50 %
2. D3
3. S1/D4 28 46,7 %
4. S2 2 3,3%
5 S3

Sumber: Data primer yang Diolah (2017)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa responden
perempuan sebanyak 25 orang atau 41,7 % dan responden laki-laki
sebanyak 35 orang atau 58,3 %. Dengan demikian dalam penelitian ini
paling banyak responden adalah laki-laki yaitu sebesar 58,3 %. Walaupun
responden wanita lebih sedikit dibandingkan dengan responden laki-laki,
salah satu penelitian yang telah membuktikan jika wanita mempunyai
tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Usia responden di
BMT Agawe Makmur yaitu antara 21-29 tahun sebanyak 18 orang atau
sebesar 30 %. Pada usia inilah seorang karyawan akan merasakan stres
yang tinggi dibandingkan dengan karyawan dengan umur diatas 30 tahun.
Karyawan berusia 30-39 sebanyak 29 atau sebesar 48,3 %, sedangkan
yang berusia lebih dari 40 tahun sebanyak 13 orang atau sebesar 21,7 %.
Dengan demikian dalam penelitian ini paling banyak responden berusia

30-39 orang yaitu sebanyak 29 orang atau 48,3 %.



Hasil distribusi frekuensi lama bekerja dapat dijelaskan bahwa
responden yang bekerja 1 — 5 tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 18,3
%, bekerja antara 6 — 10 tahun sebanyak 30 orang atau sebesar 50 % dan
responden yang bekerja lebih dari 10 tahun sebanyak 19 orang atau
sebesar 31,7 %. Dengan demikian dalam penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa paling banyak responden yang bekerja 6 — 10 tahun yaitu sebanyak
30 orang atau sebesar 50 %. Untuk pendidikan terakhir yang di miliki oleh
responden dapat dijelaskan bahwa responden yang mempunyai jenjang
pendidikan SMA sebanyak 30 % atau sebesar 50 %, jenjang pendidikan S1
atau D4 sebanyak 28 orang atau sebesar 48,7 % dan jenjang pendidikan S2
sebanyak 2 orang atau sebesar 3,3 %. Dengan demikian dalam penelitian
ini paling banyak responden dengan jenjang pendidikan SMA vyaitu

sebanyak 30 orang atau sebesar 50 %.

E. Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya
instrument, sehingga dapat dikatakan tepat atau tidaknya instrument
dalam penelitian ini. Hasil penelitian yang valid apabila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2014:137). Pada penelitian ini
uji validitas diukur dengan Pearson Product Moment yaitu korelasi item

dengan total item, uji validitas ini diukur dengan menggunakan bantuan



SPSS 15. Apabila nilai signifikasi korelasi pearson lebih kecil dari 0,05

(5%) maka item tersebut dikatakan valid secara statistik.

Adapun hasil pengujian validitas dinyatakan pada table 4.3

berikut ini:
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Validitas
Variabel Butir R Sig. Keterangan
Pernyataan
Locus Of | LOC1 0,702 0,000 Valid
Control -
(X1) LOC 2 0,425 0,001 Valid
LOC 3 0,411 0,001 Valid
LOC 4 0,278 0,031 Valid
LOC5 0,573 0,000 Valid
LOCS®6 0,621 0,000 Valid
LOC7 0,723 0,000 Valid
LOC S8 0,422 0,001 Valid
LOC9 0,400 0,002 Valid
LOC 10 0,503 0,000 Valid
LOC 11 0,540 0,000 Valid
Self SE1 0,751 0,000 Valid
Efficacy -
(X2) SE 2 0,577 0,000 Valid
SE 3 0,722 0,000 Valid
SE 4 0,571 0,000 Valid
SE 5 0,545 0,000 Valid




SE 6 0,676 0,000 Valid
SE7 0,817 0,000 Valid
SE 8 0,599 0,000 Valid
SE9 0,519 0,000 Valid
Stres Kerja | SK 1 0,596 0,000 Valid
) SK 2 0,378 0,003 Valid
SK3 0,573 0,000 Valid
SK 4 0,636 0,000 Valid
SK 5 0,389 0,002 Valid
SK 6 0,420 0,001 Valid
SK7 0,682 0,000 Valid
SK 8 0,598 0,000 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah (2017)

Berdasarkan Tabel
indikator yang digunakan untuk mengukur variabel locus of control, self
efficacy dan stres kerja yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai
taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Hal ini berarti semua
indikator dan semua pernyataan pada setiap variabel dalam penelitian ini

valid sehingga layak digunakan sebagai pengumpul data dan dapat

4.3 diatas,

digunakan untuk analisis selanjutnya.

menunjukkan bahwa semua




F. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan oleh
peneliti dalam menguji instrument pernyataan yang digunakan pada
suatu penelitian. Uji reliabilitas ini digunakan untuk melihat reliabel
atau tidaknya suatu instrument pernyataan. Penelitian dikatakan
reliable jika terdapat kesamaan data dalam jangka waktu yang berbeda
(Sugiyono, 2012:348). Untuk mengukur realibilitas dapat diukur salah
satunya dengan uji statistik Cronbach Alpha (o) melalui bantuan
program SPSS 15. Suatu variabel dikatakan reliable jika nilai

Cronbach Alpha (a)) > 0,6.

Pengujian reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada table 4.4

berikut ini:
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
LOC 0,662 Reliabel
SE 0,812 Reliabel
STRES 0,635 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa semua variabel yang
digunakan pada penelitian ini diperoleh nilai Alpha lebih besar dari 0,60.

Hal ini berarti bahwa semua variabel dalam penelitian ini dikatakan



reliabel sehingga semua instrument pernyataan dapat dipercaya dan dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya.

G. Uji Multikoliniaritas

Uji multikoliniaritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi yang dilakukan ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara
variabel bebas (Cecilia, 2008:7). Multikolonieritas adalah keadaan dua
variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan
linier yang sempurna atau mendekati sempurna (Priyatno, 2009:59).
Dalam mengetahui adanya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai
Tolerance dan Value Inflation Factor (VIF) dengan nilai yang
disyaratkan. Semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar VIF
maka semakin mendekali multikolonieritas. Nilai yang disyaratkan
untuk nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01 (10%) sehingga
apabila nilai toleransi lebih besar dari 0,01 (10%) maka tidak terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai VIF < 10, maka terjadi

multikolinearitas (Wijaya, 2009: 119).



Pengujian multikolinearitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel

4.6 berikut ini:

Tabel 4.6. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Model Statistik Multikolinearitas Keterangan
Tolerance VIF
LOC (X1) 0,991 1,009 Tidak terjadi

SE (X2) 0,991

Multikolinearitas
1,009 Tidak terjadi

Multikolinearitas

Variabel Dependen : Stres Kerja (Y)
Sumber: Data Primer yang Diolah (2017)

H. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi,

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi data

yang normal atau tidak (Cecilia, 2008:8). Model regresi yang baik

merupakan regresi dengan distribusi data yang memiliki residual normal

atau yang mendekati normal. Dalam pengujian ini salah satunya dapat

menggunakan grafik histogram dan normal probability plot.



Suatu data dikatakan terdistribusi normal apabila titik menyebar
mengikuti garis diagonal.

Gambar 4.7 Hasil Pengujian Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: STRESY
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Berdasarkan hasil diatas dengan menggunakan normal
probability plots menunjukkan data yang diteliti berdistribusi normal
karena titik-titik mengikuti garis diagonal.

I.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat sama atau tidak
varians dari residual observasi yang satu dengan observasi yang
lainnya. Persamaan yang baik merupakan persamaan regresi yang
tidak terjadi heteroskedastisitas. Analisis uji heteroskedastisitas hasil

dari output SPSS melalui grafik scatterplot antara Z prediction



(ZPRED) yang merupakan variabel bebas (sumbu X = Y hasil

prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat

(sumbu Y = Y prediksi — Y riil). Hasil pengujian uji

heteroskedastisitas dapat ditunjukkan dalam tabel 4.8 berikut ini:
Tabel 4.8

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Y

Scatterplot

Dependent Variable: STRESY

Regression Studentized Residual

Ry o 1
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer yang Diolah (2017)

Dari hasil uji asumsi klasik heteroskedastisitas diatas
dengan menggunakan uji scatterplot, diperoleh titik-titik yang
menyebar di bawah dan di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai
pola yang teratur. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
locus of control dan self efficacy di atas tidak terjadi

heteroskedastisitas.



J. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda merupakan analisis yang
digunakan untuk mengukur pengaruh yang ditimbulkan antar
variabel bebas dan variabel terikat. Penggunakan teknik analisis
ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
beberapa variabel bebas dengan variabel terikat. Hubungan antar

variabel dapat dinyatakan dengan model analisis berikut ini:

S=a+b;LOC + b,SE +¢

Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Analisis X1 dan X2 terhadap Y

Variabel Koefisien thitung Sig.
Regresi (B)

LOC - 0,422 4,113 0,000

SE - 0,445 3,434 0,001

Konstanta 56,652 8,606 0,000

Fhitung = 13,160

R =0,562

R?=31,6

Adjusted R*= 29,2
Sumber: Data Primer yang Diolah (2017)



Hasil analisis pada tabel 4.10 dapat dituliskan dalam bentuk regresi

sebagai berikut:

S=a+b;LOC +b,SE +¢

S =56,652 - 0,422 LOC - 0,445 SE

Untuk mengetahui hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan melalui

pengujian pada masing-masing hipotesis berikut ini:

a. Uji Simultan (Uji-F)

Uji F dilakukan untuk melihat apakah variabel locus of
control internal dan self efficacy bersama-sama atau simultan

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja.

Pembuktian hipotesis: Locus of control internal dan self efficacy

secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja.

Variabel locus of control internal dan self efficacy memiliki
nilai F sebesar 13,160 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Kriteria
penerimaan hipotesis yaitu Ho ditolak apabila nilai signifikasi kurang
dari 0,05 atau 5% dan Ho diterima apabila nilai signifikasi lebih dari
0,05 atau 5%. Dari uji F di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi

kurang dari 0,05 atau 5% yaitu 0,000 sehingga dapat dikatakan



bahwa variabel locus of control internal dan self efficacy berpengaruh

secara bersama-sama atau simultan terhadap stres kerja.

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean F Sig.
squares square

Regression | 329,050 2 164,525 | 13,160 0,000

Residual 712,600 57 12,502

Total 1041,650 59

Sumber: Data Primer yang Diolah (2017)

b. Uji Signifikasi Parsial (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah variabel
bebas yang terdiri dari locus of control internal dan self efficacy

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja.



Hasil Uji-t tersebut dijelaskan dalam pada tabel 4.11 berikut ini:

Variabel

LOC
SE

1)

2)

Tabel 4.11 Hasil Uji-t

B Uji-t Sig. Keterangan
Thitung Ltabel
-0,422 -4113 2,002 0,000 Didukung
-0,445 -3,434 2,002 0,001 Didukung

Sumber: Data Primer yang Diolah (2017)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dijelaskan jika:

Pengujian hipotesis 1: Locus of control berpengaruh secara
negatif terhadap stres kerja. Hal ini terlihat dari nilai signifikasi
0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung (-4,113 > tipel
(2,002)). Dari keterangan tersebut menunjukkan jika locus of
control berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap stres

kerja.

Pengujian hipotesis 2: Self efficacy berpengaruh secara negatif
terhadap stres kerja. Hal ini terlihat dari nilai signifikasi sebesar
0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung (-3,434 > tipe
(2,002)). Dari keterangan tersebut menunjukkan jika self efficacy

berpengaruh secara nergatif dan signifikan terhadap stres kerja.



c. Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur
seberapa  besar kemampuan variabel independen  dapat
mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi dalam
penelitian ini yaitu sebesar 0,292 yang artinya locus of control
internal dan self efficacy mempengaruhi stres kerja sebesar 29,2%
dan sisanya 70,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi

dapat dijelaskan dalam tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R’ Adjusted R?

0,562 0,316 0,292

Sumber: Data Primer yang Diolah (2017)
K. Pembahasan Hasil Penelitian

Baitul Maal Wat Tamwil Agawe Makmur adalah salah satu lembaga
keuangan syariah yang telah berdiri selama 21 tahun. Didalam penelitian
ini peneliti meneliti dua variabel yang diduga berpengaruh terhadap stres
kerja yang di BMT Agawe Makmur. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah locus of control internal dan self efficacy. Variabel tersebut dipilih



mengingat terdapat hasil penelitian yang berbeda dari penelitian
sebelumnya. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa locus of control
internal dan self efficacy mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan

terhadap stres kerja karyawan.

Berikut ini adalah penjelasan dari jawaban hipotesis peneliti:

1. Pengaruh locus of control internal terhadap stres kerja

Hasil dari uji t diketahui jika nilai t hitung yaitu sebesar - 4,113.
Hasil uji t ini diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Dari penelitian ini diperoleh adanya pengaruh negatif antara locus of
control internal terhadap stres kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat locus

of control internal maka akan menurunkan stres yang dialami karyawan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kaharu
(2015) yang menunjukkan bahwa locus of control internal berpengaruh
negatif terhadap stres kerja perawat di RSUD Prof. Dr. Aloei Saboe. Hal
ini diperkuat oleh Rahim (1996) yang menyimpulkan bahwa seseorang
dengan locus of control internal akan percaya jika mereka dapat mengatasi
stres kerja secara fungsional sehingga tingkat stres kerja dapat
diminimalisir.

Menurut Karimi dan Alipour (2011) struktur fisik dan psikis yang

dimiliki oleh seseorang juga ikut menentukan perkembangan locus of



control. Seseorang yang memiliki keadaan fisik yang sehat makan akan
memiliki rasa tanggung jawab terhadap perilakunya secara mandiri dan
dapat mengembangkan locus of control internal. Locus of control internal
juga terbentuk pada individu yang memiliki kecerdasan yang tinggi, emosi
yang stabil, dan kepribadian yang seimbang. Pada kondisi ini, seseorang
akan mampu menyeimbangkan keadaan fisik dan psikis dalam menekan

tingkat stres.

Munandar (2006) menyatakan jika individu dengan locus of control
internal mengalami ancaman yang lebih sedikit terhadap stres. Ketika
seseorang dengan locus of control internal menghadapi stres, ada
kecenderungan untuk mencari informasi dan mempelajari terlebih dahulu
peristiwa dan kejadian yang mengancam dan akan memecahkan masalah
secara rasional. Lam dan Schaubroeck (2000) dalam Karimi dan Alipour
(2011), individu dengan locus of control internal yang tinggi dapat
mengatasi stres dengan baik atau disisi lain mereka memiliki kemampuan
untuk menguasai diri dengan masalah dan peristiwa yang dialami ditempat
kerja. Pendapat ini diperkuat dalam Meier, et al (2008) jika orang dengan

locus of control internal memiliki kontrol yang baik terhadap stres.

Locus of control internal merupakan salah satu karakter individu
yang mempunyai peran pentng dalam seorang individu. Ketika seorang

individu mempunyai keyakinan yang kecil terhadap kemampuan dirinya



akan mempengaruhi keberhasilan yang akan dicapai. Apabila individu
tersebut tidak mampu menerima kegagalan dan cenderung menyalahkan
orang lain atas kegagalanya, hal ini akan menimbulkan stres yang nantinya
akan berpengaruh terhadap hasil kerja individu (Karimi dan Alipour,

2011).

Menurut teori yang telah dikemukakan oleh Rotter, individu dengan
locus of control internal cenderung lebih terbuka sedangkan individu
dengan locus of control eksternal cenderung lebih depresif dan rentan
terhadap stres. Hal ini disebebkan karena pribadi dengan locus of control
internal berorientasi pada keberhasilan karena menganggap perilaku
mereka menghasilkan efek positif. Sebaliknya pribadi dengan locus of
control eksternal akan menganggap setiap keberhasilan terjadi karena
adanya kekuatan lain sehingga ia tidak mempercayai dirinya sendiri.

Sehingga stres tidak dapat dihindari.

2. Pengaruh self efficacy terhadap stres kerja

Hasil dari uji t diketahui nilai t hitung sebesar - 3,434. Hasil uji t ini
diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dari
hasil penelitian ini diketahui adanya pengaruh negatif antara self efficacy
terhadap stres kerja. Artinya, semakin tinggi tingkat self efficacy yang
dimiliki oleh karyawan BMT Agawe Makmur akan menurunkan tingkat

stres yang dimiliki oleh karyawan.



Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahardjo (2005) yang menunjukkan jika self efficacy mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap karyawan. Astiko dan Budiani (2013) juga
menyebutkan jika terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
self efficacy dan stres. Hal ini diperkuat oleh Mariza, et al (2009) yang
menyebutkan jika individu dengan self efficacy yang tinggi akan
membantu dalam menyelesaikan tugas sehingga kemungkinan seseorang
mengalami stres kerja dapat di minimalisir.

Penelitian lain yang memperkuat hasil penelitian ini yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Verlitasari (2014) yang menyebutkan jika self efficacy
merupakan salah satu sifat kepribadian yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya stres karyawan. Semakin rendah self efficacy maka tingkat stres
akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin tinggi self efficacy maka tingkat
stres akan semakin rendah. Selanjutnya, Individu dengan self efficacy yang
tinggi cenderung untuk memilih berbagai tugas yang menantang. Self
efficacy mengarahkan kompetensi individu yang luas dan stabil untuk
secara efektif dapat menanggulangi berbagai situasi yang dapat
menimbulkan stres (Schwarner dalam Verlitasari, 2014:7).

Hal ini sejalan dengan teori sosial kognitif yang dikemukakan oleh
Bandura (2003) yang menyebutkan jika self efficacy mempengaruhi
sejumlah stres dan pengalaman kecemasan individu misalnya ketika

mereka mengerjakan aktivitas. Keyakinan self efficacy dapat membantu



menentukan hasil sukses yang diharapkan oleh seseorang. Self efficacy
juga membantu seseorang dengan mambuat perasaan tenang dalam
menghadapi tugas dan kegiatan yang sulit sehingga stres yang dihadapi
saat melaksanakan tugas tersebut dapat ditekan.

Self efficacy akan mengarahkan individu pada proses penyusunan
arah tujuan yang lebih tinggi. Self efficacy dapat dikatakan sebagai faktor
personal yang membedakan keyakinan individu satu dengan individu
lainnya. Perubahan self efficacy akan menyebabkan terjadinya perubahan
perilaku terutama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Individu yang
merasa tidak mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang dihadapi
cenderung merasakan stres yang lebih tinggi.

Teori sosial kognitif menjelaskan apabila manusia mempunyai
kapasitas untuk mengontrol dirinya dan kehidupannya yang meliputi
perilaku, lingkungan dan person. Ketiga aspek tersebut saling berkorelasi
satu sama lain. Apabila dari ketiga aspek tersebut terdapat salah satu
kecenderungan atau kekurangan, maka akan menimbulkan stres yang
nantinya akan berpengaruh terhadap pekerjaan yang dilakukan ole

karyawan.

Seorang individu yang mengalami stres akan mengalami suatu
keadaan yang mengancam. Self efficacy mempunyai peran dalam

mengontrol perasaan cemas tersebut. Saat seseorang mengalami stres



karena merasa terancam, orang tersebut akan mengalami kecemasan
karena tidak mempunyai self efficacy yang tinggi. Namun sebaliknya,
seseorang dengan self efficacy yang tinggi akan mengontrol situsi yang

mencekam tersebut dan menganggap hal tersebut sebagai tantangan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, perhatian terhadap
karyawan secara personal memang sangat diperlukan guna meminimalisir
stres kerja yang dialami oleh karyawan. Hal ini dikarenakan keberhasilan
suatu perusahan sangat bergantung pada bagaimana sumber daya manusia
didalamnya. Apabila sumber daya manusia mengalami kelesuan akibat
stres tentu akan merugikan perusahan itu sendiri. Oleh karena itu pihak
perusahaan perlu mempunyai strategi khusus guna meminimalisir tingkat

stres kerja yang dialami oleh karyawan.

Beberapa strategi yang dapat dilakukan diantaranya diadakannya
kegiatan yang dapat mempererat hubungan antar karyawan. Hal ini penting
guna mengurangi stres yang berasal dari intragroup maupun intergroup.
Strategi lain yang dapat digunakan yaitu peran manajer dalam merangkul
setiap karyawan. Perilaku leadership harus selalu diterapkan agar

karyawan tidak merasa berada didalam keadaan tertekan.



